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ABSTRACT

Background: How to breastfeed is one of the factors that affect milk production where if it is
not feeding properly, it can cause sore nipples and make breastfeeding mothers. Factors that
affect the way breastfeeding are knowledge, psycology, the condition of the breast and parity.
Research Objectives: To know the relationship between the level of knowledge with the
right to breastfeed at the Hospital for Mother and Child ‘Aisyiyah Klaten in 2014.

Research Methods: Non-experimental research design with analytical survey with cross
sectional approach. Determination of the number of samples in this study using kuota
sampling as many as 76 sample.The analysis of the Kendall’s Tau.

Research Result: Analysis of research result obtained by Kendall’s Tau rate of 0,341
significant at 0,000 < 0,05, so there is a relationship between the level of knowledge with the
right to breastfeed at the Hospital for Mother and Child ‘Aisyiyah Klaten. Suggestions for
Hospital for Mother and Child ‘Aisyiyah Klaten to pay more attention to the care of
breastfeeding and create policies and programs on breastfeeding

Key Words : level of knowledge, the method right breastfeed
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ABSTRAK
Pendahuluan: Cara menyusui merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi
ASI apabila cara menyusui tidak benar, dapat menyebabkan puting lecet dan menjadikan ibu
tidak mau menyusui. Faktor-faktor yang mempengaruhi cara menyusui yaitu pengetahuan,
psikologi, keadaan payudara dan paritas
Tujuan penelitian: Diketahuinya hubungan antara tingkat pengetahuan dengan cara
menyusui yang benar pada ibu postpartum di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten
Tahun 2014.
Metode penelitian: Penelitian non eksperimen dengan desain survey analitik dengan
pendekatan cross sectional. Penentuan jumlah sampel menggunakan kuota sampling yaitu
sebanyak 76 sampel. Analisis data menggunakan Kendall’s Tau.
Hasil penelitian: Hasil analisis Kendall’s Tau didapatkan angka signifikansi 0,341 (p value =
0,000<0,05) yang artinya ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan cara menyusui
yang benar dengan keeratan hubungan rendah.
Kesimpulan: Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan cara menyusui yang benar
pada ibu postpartum di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten Tahun 2014 dengan
keeratan hubungan rendah. Saran bagi Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten yaitu
agar lebih memperhatikan asuhan tentang menyusui dan membuat kebijakan dan program
terkait tentang menyusui.

Kata kunci : Tingkat Pengetahuan, Cara Menyusui yang Benar
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Cara menyusui merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi ASI.
Cara menyusui yang tidak benar dapat menyebabkan puting lecet dan menjadikan ibu enggan
menyusui bayinya akibatnya bayi akan jarang menyusu. Bila hisapan bayi kurang pada puting
susu, lama-kelamaan akan menyebabkan produksi ASI menurun, selain itu bila payudara
tidak segera kosong akan menyebabkan terjadinya bendungan ASI sehingga menyebabkan
payudara bengkak dan terasa nyeri. Bila hal ini tidak segera teratasi dapat menyebabkan
mastitis bahkan abses payudara (Dierni, 2007).

Laporan dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (2007) diusia lebih dari
25 tahun sepertiga wanita di dunia atau sekitar 38% didapati tidak menyusui bayinya karena
terjadi pembengkakan payudara dan di Indonesia angka cakupan ASI eksklusif mencapai
32,3% untuk ibu yang memberikan ASI eksklusif pada bayi mereka. Survei Demografi dan
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2008-2009 menunjukkan bahwa 55% ibu menyusui
mengalami mastitis dan puting susu lecet, kemungkinan hal tersebut disebabkan karena
teknik menyusui yang tidak benar.

Berdasarkan studi pendahuluan pada tanggal 25 Februari sampai dengan 27
Februari yang dilakukan di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten menunjukkan bahwa
pada bulan Januari terdapat 132 persalinan normal maupun Sectio caesarea. Dari observasi



dan tanya jawab pada ibu-ibu postpartum saat menyusui bayinya terdapat sekitar 10 ibu nifas
yang menyusui bayinya terdapat 6 ibu yang cara menyusuinya kurang benar. Selain itu, dari
bulan Januari sampai Februari terdapat angka kejadian bendungan ASI dan puting lecet
sebanyak 16 orang atau 6,34% dari 252 persalinan.

Ketrampilan menyusui didapatkan dari adanya pendidikan, bimbingan dan latihan
tentang cara menyusui yang benar yang diberikan oleh bidan atau perawat pada saat pertama
kali mulai menyusui. Pengetahuan tentang cara menyusui yang benar merupakan faktor
pendukung untuk keberhasilan menyusui. Ibu yang mempunyai pengetahuan yang baik
tentang cara menyusui yang benar diharapkan dapat memberikan nutrisi yang adekuat bagi
bayinya dan dapat mencegah masalah yang timbul saat menyusui seperti puting lecet dan
bendungan ASI.

Komitmen pemerintah Indonesia terhadap penggunaan ASI telah diperlihatkan
pada pekan ASI sedunia tahun 1999 yaitu ketika Presiden RI mencanangkan gerakan
masyarakat peduli ASI. Pencanangan tersebut menunjukkan betapa tinggi dukungan
pemerintah dalam penggunakan ASI disertai amanat bahwa dengan memberikan ASI, kaum
ibu mempelopori peningkatan kualitas manusia Indonesia. Selain itu, ditetapkan Rencana
Peraturan Pemerintah (RPP) tentang larangan susu formula untuk bayi usia 0 bulan (IDAI,
2010).

Berdasarkan permasalahan diatas maka penulis tertarik meneliti tentang Hubungan
Tingkat Pengetahuan dengan Cara Menyusui yang Benar pada Ibu Pospartum di Rumah
Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten Tahun 2014.

Rumusan Masalah
“Adakah Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Cara Menyusui yang Benar pada
Ibu Postpartum di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten Tahun 2014”7

Tujuan

Tujuan Umum

Mengetahui hubungan pengetahuan ibu postpartum dengan cara menyusui yang benar di

Rumah sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten.

Tujuan Khusus

a. Diketahuinya tingkat pengetahuan ibu postpartum tentang cara menyusui yang benar di
Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten.

b. Diketahuinya cara menyusui ibu postpartum di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah
Klaten.

c. Diketahuinya keeratan hubungan antara pengetahuan ibu postpartum dengan cara
menyusui yang benar di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Metode penelitian ini adalah survey. Pendekatan waktu yang digunakan adalah cross
sectional yaitu suatu penelitian dimana pengambilan data dilakukan sekaligus pada waktu
yang sama dan satu kali pengumpulan (Notoatmodjo, 2007).

Variabel Penelitian
Variabel bebasnya adalah tingkat pengetahuan ibu tentang cara menyusui, variabel
terikatnya adalah cara menyusui yang benar.



Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang melahirkan di RSIA’Aisyiyah

Klaten pada bulan Mei. Jumlah populasi yang ada di RSIA ‘Asyiyah Klaten adalah 244 ibu
postpartum yang terdiri dari 162 ibu yang melahirkan secara sectio caesarea dan 82 ibu
melahirkan secara pervaginam. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
kuota sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 76 responden.

Alat dan Metode Pengumpulan Data

I.

Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel bebas tingkat pengetahuan ibu
tentang cara menyusui digunakan alat pengumpulan data berupa kuesioner yang
berjumlah 30 item soal. Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas mengunakan
rumus product moment dan Kuder Richardson (KR 20) didapatkan 25 soal yang
dinyatakan valid. Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data variabel terikat
tentang cara menyusui yang benar dilakukan melalui observasi. Alat bantu yang
digunakan adalah lembar pengamatan berupa cheklist yang berisi identitas ibu
postpartum yang memberikan ASI, serta berisi item-item yang diteliti yaitu tentang cara-
cara menyusui yang benar yang berjumlah 17.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data variabel bebas dengan cara pengisian kuisioner. Metode
pengumpulan data terikat menggunakan checklist. Responden diminta untuk menyusui
dengan posisi duduk ataupun berbaring miring dengan pengetahuan yang dimiliki, tanpa
memberikan intervensi apapun.

Metode Pengolahan dan Analisis Data

1.

Editing
Editing yaitu memeriksa data yang terkumpul dari responden, memeriksa kelengkapan
data apakah data yang diperlukan sudah lengkap.
Coding
Coding yaitu memberikan simbol untuk memdahkan pengolahan data. Pengkodean pada
variabel bebas tingkat pengetahuan ibu postpartum berupa nilai 0 dan 1, dimana nilai 0
untuk jawaban salah dan nilai 1 untuk jawaban benar. Pengkodean pada variabel terikat
cara menyusui yang benar berupa nilai 0 dan 1, dimana nilai 0 untuk tindakan yang salah
atau tidak dilakukan, nilai 1 untuk tindakan yang dilakukan dengan benar. Kode tersebut
disusun kedalam lembar kode tersendiri untuk pedoman analisis data dan penulisan
pelaporan.
Tabulating
Tabulating yaitu angka-angka dalam skor setiap kriteria dijumlahkan sehingga diperoleh
skor keseluruhan kemudian disajikan dalam bentuk tabel.
Analisis data
a. Analisis Univariat
Analisis variabel tingkat pengetahuan diukur dengan kuisioner dan cara menyusui
yang benar diukur dengan menggunakan checklist. Setelah dijumlahkan skor
keduanya kemudian dibuat presentase dengan rumus :

X
P=-100%
n

Keterangan :
P : prosentase
x : skor tingkat pengetahuan atau cara menyusui yang benar



n : skor yang diharapkan

Nilai presentase yang diperoleh untuk tingkat pengetahuan kemudian dimasukkan
kedalam kriteria berikut :

1) Tingkat pengetahuan yang tinggi jika jawaaban benar 76-100%

2) Tingkat pengetahuan yang sedang jika jawaban benar 56-75%

3) Tingkat pengetahuan yang rendah jika jawaban benar < 55%

Nilai presentase yang diperoleh untuk cara menyusui yang benar kemudian
dimasukkan dalam kriteria :

1) Cara menyusui yang baik dari hasil observasi yang dilakukan 76-100%

2) Cara menyusui yang cukup dari hasil observasi yang dilakukan 56-75%

3) Cara menyusui yang kurang dari hasil observasi yang dilakukan <55%

. Analisis Bivariat

Cara yang digunakan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas dan variabel
terikat dan menguji hipotesis asosiasi menggunakan uji statistik non parametrik yang
dilakukan dengan teknik korelasi kendal’s tau. Teknik korelasi ini digunakan untuk
mengetahui hubungan dan menguji hipotesis bila data berbentuk ordinal dan ordinal
atau rangking (Sugiyono, 2007). Rumus yang digunakan adalah :

po2AT2B
N(N-1)
Keterangan :
m : koefisien korelasi kendall’s tau yang besarnya
(-1<m<1)

>A  :jumlah rangking atas

>B  :jumlah rangking bawah

N : jumlah rangking sampel

Cara yang digunakan untuk melihat korelasi yang dilakukan dengan membandingkan
taraf signifikan penelitian. Jika taraf signifikan penelitian yang dihasilkan lebih kecil
dari taraf signifikan penelitian 0,05, maka hipotesis dinyatakan bahwa kedua variabel
berhubungan diterima begitu ula sebaliknya, hipotesis yang menyatakan bahwa kedua
variabel tidak berhubungan ditolak (Sugiyono, 2007). Sedangkan untuk membuktikan
apakah koefisien itu dapat diberlakukan dimana sampel tersebut diambil, maka perlu
dilakukan uji signifikan dengan menggunakan rumus Z, dimana rumusnya adalah

sebagai berikut :
/[

,2(2N +5)
ON(N - 1)
Keterangan :
Z : menyatakan luas kurva normal
N : jumlah anggota sampel
T : koefisien korelasi kendall’s tau yang besarnya (-1<0<1)
Harga Z hitung tersebut diatas selanjutnya dibandingkan dengan harga z tabel dengan
taraf nilai kesalahan 5 %. Bila nilai z hitung lebih besar dari z tabel, maka koefisien
yang ditemukan adalah signifikan (Sugiyono, 2007).



HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Lokasi Penelitian

Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten (RSIA) adalah salah satu rumah sakit
di Klaten yang beralamatkan, Unit 1 di Jalan Pramuka No. 10 Klaten dan Unit II di Jalan
Hasyim Ashari Mojayan Klaten (By Pass Klaten). Rumah sakit ini dibawah yayasan
‘Aisyiyah dan telah berdiri sejak tahun 1975. Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten
ini mempunyai beberapa fasilitas pelayanan yaitu pelayanan persalinan 24 jam, ruang
operasi, beberapa poliklinik diantaranya poliklinik kebidanan, poliklinik gigi, poliklinik anak,
poliklinik penyakit dalam, poliklinik dokter umum, apotek 24 jam dan laboratorium klinik 24
jam. Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten juga memiliki dokter jaga 24 jam untuk
pelayanan umum, anak dan bersalin.

Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten mempunyai 62 orang diantaranya 34
dibagian ruang bersalin dan ruang nifas, 10 orang di kamar bayi dan lainya tersebar dibagian
poliklinik dan Unit Gawat Darurat. Dilihat dari jumlah tenaga medis, khususnya bagian
kamar bayi ada ketidakseimbangan antara jumlah tenaga medis dengan jumlah bayi yang ada
setiap harinya, dimana satu kali jaga jumlah tenaga medis dua sampai tiga orang dengan
jumlah bayi rata-rata perhari sebanyak 15-20 bayi.

Karakteristik Umur

Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Ibu Postpartum di Rumah
Sakit Ibu dan anak ‘Aisyiyah Klaten Tahun 2014

Umur Jumlah Prosentase
<19 tahun 2 2,63 %
20-35 tahun 71 93,42 %
> 35 tahun 3 3,94 %
Jumlah 76 100

Berdasarkan tabel, dapat diketahui bahwa sebagian besar responden berumur 20-35 tahun
yaitu sejumlah 71 responden (93,42%) dan responden paling sedikit adalah berumur < 19
tahun yaitu sebanyak 2 responden (2,63%).

Tingkat pendidikan
Distribusi  Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu
Postpartum di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten Tahun 2014

Tingkat Pendidikan Jumlah Prosentase
SMP 2 2,64 %
SMA 29 38,15 %
Perguruan Tinggi 45 59,21 %
Jumlah 76 100%

Berdasarkan tabel, jumlah responden yang mempunyai tingkat pendidikan paling banyak
adalah tingkat perguruan tinggi sebanyak 45 responden (59,21%) dan paling sedikit adalah
pendidikan tingkat SMP sebanyak 2 responden (2,64%).

Hasil penelitian

Tingkat pengetahuan tentang cara menyusui yang benar

Distribusi Fekuensi Pengetahuan Ibu tentang Cara Menyusui di Rumah Sakit Ibu dan Anak
‘Aisyiyah Klaten Tahun 2014



Kategori Jumlah Prosentase

Tinggi (76-100%) 26 342 %

Sedang (56-75%) 47 61.8%

Rendah (< 55%) 3 39%
Jumlah 76 100.0 %

Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui sebagian besar tingkat pengetahuan ibu postpartum
tentang cara menyusui yang benar termasuk kriteria sedang sebanyak 47 responden (61,8%)
dan yang paling sedikit termasuk kriteria rendah yaitu 3 responden (3,9%).

Cara menyusui yang benar

Distribusi Frekuensi tentang Cara Menyusui yang Benar di Rumah Sakit Ibu dan Anak
‘Aisyiyah Klaten Tahun 2014

Kategori Jumlah Prosentase
Baik (76-100%) 12 15.8 %
Cukup (56-75%) 46 60.5 %
Kurang (<55%) 18 23.7 %

Jumlah 76 100.0 %

Berdasarkan tabel, maka dapat diketahui sebagian besar cara menyusui yang benar termasuk
kriteria cukup yaitu sebanyak 46 responden atau 60,5% dan yang termasuk kriteria kurang
yaitu 18 responden atau 23,7%.

Tabel silang (cross tab) tingkat pengetahuan tentang cara menyusui yang benar pada
ibu postpartum.

Tabulasi Silang Tingkat Pengetahuan tentang Cara Menyusui yang Benar di Rumah Sakit Ibu
dan Anak ‘Aisyiyah Klaten Tahun 2014

Cara Tingkat Pengetahuan Total
Menyusui Tinggi Sedang Rendah
E % 4 % F % F %
Baik 2 15,8 0 0 0 0 12 15,8
Cukup 10 32 36 47,7 0 0 46 60,5
Kurang 4 " € 11 14,5 3 3.9 18 23,7
Total 26 34,2 47 61,8 3 3.9 76 100

Berdasarkan tabulasi silang diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
mempunyai tingkat pengetahuan yang termasuk dalam kriteria sedang yaitu 47 responden
atau 61,8 % dan cara menyusui yang benar termasuk dalam kriteria cukup baik yaitu 46
responden atau 60,5 %.

Analisis variabel penelitian

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan Kendal Tau didapatkan angka Tau
sebesar 0,341 dengan signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan tentang cara menyusui yang
benar pada ibu postpartum di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten.

Selanjutnya, untuk membuktikan apakah koefisien itu dapat diberlakukan pada
populasi yaitu seluruh ibu postpartum di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten maka
uji signifikansi dilakukan dengan rumus Z. Nilai Z pada taraf signifikansi 5% dibagi dua,



sehingga menjadi 2,5%. Selanjutnya harga Z dapat dilihat pada kurva normal dengan Z
adalah 0,475 (0,475 diperoleh dari 0,5 — 0,025). Berdasarkan angka tersebut maka harga Z
adalah 1,96 sehingga didapatkan nilai Z hitung > nilai Z tabel (4,37>1,96). Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yng signifikan antara Hubungan Tingkat
Pengetahuan dengan Cara Menyusui yang Benar pada Ibu Postpartum di Rumah Sakit Ibu
dan Anak ‘Aisyiyah Klaten Tahun 2014.

Angka Tau yang didapat kemudian diinterpretasikan terhadap koefisien korelasi
untuk mengetahui keeratan hubungan, angka tau yang didapat adalah 0,341. Setelah
dicocokkan dengan tabel interpretasi koefisien korelasi angka tau 0,341 masuk dalam interval
koefisien rendah antara 0,200-0,400. Jadi keeratan hubungan antara hubungan tingkat
pengetahuan dengan cara menyusui yang benar pada ibu postpartum di Rumah Sakit Ibu dan
Anak ‘Aisyiyah Klaten adalah rendah.

PEMBAHASAN
Karakteristik Umur

Dalam penelitian ini sebagian responden berumur 20-35 tahun berjumlah 71
responden (93,42%) dan responden paling sedikit berumur < 19 tahun sebanyak (2,63%).
Selain itu, ada 3 responden yang berumur > 35 tahun atau sebesar 3,94% yang masuk dalam
faktor resiko dalam melahirkan..

Penelitian yang dilakukan oleh Roro (2007) menjelaskan bahwa kelompok usia
reproduktif akan lebih mudah menerima informasi dan pada usia tersebut, wanita sudah
merasa siap untuk menjadi ibu yang harus memberikan nutrisi yang baik kepada bayinya
termasuk nantinya ketika bayi tersebut lahir yaitu dalam proses menyusui.

Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang.
Responden dalam penelitian ini adalah ibu primipara sehingga ini adalah pengalaman
pertama mereka. Secara psikologis pada usia reproduksi manusia lebih mudah menerima dan
menyerap informasi-informasi yang diberikan. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh
Notoatmodjo (2007), bertanbahnya usia seseorang dapat menyebabkan perubahan pada aspek
fisik dan psikologis (mental). Pada aspek psikologis atau mental taraf berfikir seseorang
semakin matang dan dewasa, sehingga pengetahuan yang didapatkan dari proses berfikir
yang matang.

Tingkat pendidikan

Jumlah responden yang mempunyai tingkat pendidikan paling banyak adalah tingkat
perguruan tinggi sebanyak 45 responden (59,21%) dan paling sedikit adalah tingkat SMP
sebanyak 2 responden (2,64%). Hal ini mendukung bahwa ibu yang mempunyai pendidikan
tinggi akan lebih mudah mengetahui bagaimana cara mencari dan memperoleh informasi
tentang cara menyusui yang benar. Informasi tersebut dapat diperoleh dari media cetak,
media massa dan media elektronik. Penelitian yang dilakukan Roro (2007) menjelaskan
bahwa ibu yang mempunyai tingkat pendidikan yang tinggi mempunyai tingkat pengetahuan
yang luas dan mereka mengetahui bagaimana cara mendapatkan informasi tentang cara
menyusui yang benar.

Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi perilaku
positif yang meningkat. Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang pada orang
lain terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami sehingga makin tinggi pendidikan
seseorang semakin mudah pula mereka menerima informasi dan pada akhirnya makin banyak



pula pengetahuan yang dimilikinya. Sebaliknya jika seseorang tingkat pendidikannya rendah
akan menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan informasi dan nilai-
nilai yang baru diperkenalkan.

Hasil Penelitian

Tingkat pengetahuan ibu tentang cara menyusui

Berdasarkan hasil analisis diatas bahwa tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh ibu
postpartum adalah termasuk dalam kriteria sedang yaitu 47 orang atau 61,8%. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan pada ibu postpartum yang ada di Rumah Sakit Ibu
dan Anak ‘Aisyiyah Klaten tidak sesuai yang diharapkan peneliti yaitu pada kriteria tinggi.
Terlihat dari jawaban responden dimana ada beberapa item dari jawaban responden yang
mendapatkan skor nol adalah pada pernyataan penyebab puting yang lecet karena cara
menyusui yang salah, menyusui hanya memasukkan puting saja tidak sampai ke areolanya,
cara melepaskan mulut bayi dari payudara ibu setelah selesai menyusui adalah dengan
memasukkan kelingking ke mulut bayi dengan ditarik secara perlahan-lahan. Apabila ibu
postpartum tidak mengetahui hal tersebut maka akan terjadi beberapa masalah dalam
menyusui baik bagi ibu maupun bayi.

Hal tersebut juga dinyatakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Herliyati (2008)
yang menyebutkan bahwa pengetahuan ibu tentang teknik menyusui tidak terlepas dari
tingkat pengetahuan dan tersebarnya informasi yang luas mengenai cara menyusui yang baik.
Ibu dengan tingkat pengetahuan yang rendah akan lebih sulit menangkap informasi yang
diberikan daripada ibu dengan latar belakang pendidikan yang tinggi.

Perhatian kepada ibu postpartum masih perlu ditingkatkan lagi dengan peran serta
dari tenaga kesehatan khususnya bidan dan perawat dalam memberikan informasi-informasi
dngan berbagai media yang mudah diterima. Peran keluarga dan suami perlu diikutsertakan
dalam hal ini karena pengetahuan sendiri adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan penginderaan terhadap suatu obyek tertentu (Notoatmod;jo,2007).

Pengetahuan ibu adalah salah satu faktor yang penting dalam menyusui karena
dengan pengetahuan yang baik, ibu tahu bagaimana seharusnya menyusui yang benar.
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pengetahuan diantaranya adalah pendidikan,
budaya, informasi, pengalaman dan sosial ekonomi. Apabila ditinjau dari tingkat pendidikan,
makin tinggi tingkat pendidikan diharapkan pengetahuan akan pentingnya pemberian ASI
akan semakin meningkat. Pendidikan adalah upaya untuk memberikan pengetahuan sehingga
terjadi perubahan perilaku positif yang meningkat.

Tingkat pengetahuan juga dipengaruhi oleh budaya karena informasi yang baru akan
disaring apakah sesuai atau tidak dengan budaya yang ada dan agama yang diyakini.
Pengalaman sering kali dijadikan gambaran untuk melakukan sesuatu sehingga dengan
adanya pengalaman seseorang akan melihat pengalamannya dan dijadikan pengetahuan.
Secara sosial ekonomi, semakin tinggi tingkat sosial ekonomi seseorang kemudahan akses
informasi akan semakin bertambah sehingga pengetahuan yang didapat semakin meningkat.

Cara menyusui yang benar

Menyusui mempunyai cara-cara tersendiri untuk dapat mencapai kesuksesan dalam
menyusui. Hasil analisis tentang cara menyusui diketahui bahwa responden yang diteliti
memiliki cara menyusui dalam kriteria cukup baik yaitu sebanyak 46 responden atau 60,5 %.
Hal ini membuktikan bahwa ada sebagian responden yang melakukan cara menyusui yang
kurang benar yang bisa berdampak negatif pada ibu dan bayi. Hal ini terlihat dari hasil
observasi tentang cara menyusui beberapa responden yang kurang tepat dalam menyusui
ataupun yang mendapatkan nilai nol yaitu diantaranya payudara bagian atas tidak dipegang



dengan ibu jari dan empat jari yang lain menopang dibawahnya, sebagian besar areolanya
tidak masuk dan setelah menyusui tidak menyendawakan bayinya terlebih dulu. Bila aktifitas
menyusui yang kurang tepat ini dibiarkan akan menimbulkan masalah bagi ibu dan bayinya.

Penelitian yang dilakukan oleh Roso (2010) yang menjelaskan bahwa pada ibu
primipara mempunyai cara menyusui yang cukup baik. Hal ini disebabkan karena menyusui
adalah pengalaman pertama bagi mereka dan dengan seringnya bimbingan dan latihan
menyusui akan mendapatkan cara atau teknik menyusui yang baik agar tidak terjadi dampak
atau masalah yang negatif bagi ibu dan bayinya.

Masalah-masalah yang berkaitan dengan proses atau cara menyusui dapat terjadi
pada ibu dan bayinya. Masalah yang terjadi pada ibu seperti stress, puting susu datar atau
terbenam, puting susu lecet atau nyeri, bendungan payudara, mastitis dan abses payudara.
Masalah yang biasa terjadi pada bayi yang berhubungan dengan cara menyusui seperti
bingung puting dan bayi enggan menyusu.

Hal ini membuktikan bahwa tingkat pengetahuan yang tinggi akan mempunyai
teknik atau cara menyusui yang baik pada ibu postpartum. Sebaliknya orang yang
mempunyai tingkat pengetahuan yang rendah akan mempunyai teknik atau cara menyusui
yang kurang baik pula.

Peran dari bidan dan perawat sangat dibutuhkan oleh ibu postpartum yang baru
mempunyai pengalaman pertama dalam menyusui. Banyak informasi tentang cara menyusui
yang benar yang dibutuhkan oeh para ibu tersebut. Informasi tentang cara menyusui bisa
didapat dari berbagai sumber seperti penyuluhan, media massa, media cetak maupun media
elektronik. Selain itu, petugas kesehatan seperti dokter, bidan dan perawat turut berperan
dalam keberhasilan menyusui ibu postpartum.

Perintah menyusui tertuang dalam Surat Al-Baqarah ayat 233 yang artinya “ dan
ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi mereka yang ingin
menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah adalah mencari nafkah dan pakaian mereka
dengan cara yang patut. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan
permusyawaratan antara keduanya”. Dalam Surat Al-Baqarah tersebut dapat memberikan
motivasi ibu postpartum dalam menyusui bayinya dengan cara yang baik agar dapat
menyusui secara sempurna.

Hubungan tingkat pengetahuan tentang cara menyusui yang benar

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa terdapat hubungan antara tingkat
pengetahuan tentang cara menyusui yang benar. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji Kendall’s
Tau yaitu diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p < 0,005). Hasil uji Kendall’s Tau diperoleh
nilai Z hitung > nilai Z tabel (4,37 > 1,69). Maka ada hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan tentang cara menyusui yang benar. Hasil ini dapat diartikan bahwa seseorang
yang mempunyai pengetahuan yang tinggi tentang cara menyusui yang benar akan
menerapkan cara menyusui yang benar pula. Sebaliknya, ibu yang mempubyai tingkat
pendidikan yang sedang atau rendah tentang cara menyusui, maka akan menerapkan cara
menyusui yang kurang baik juga.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Herliyati (2008), diketahui bahwa hasil analisis
uji Kendall’s Tau diperoleh nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Hasil uji Kendall’s Tau
diperoleh nilai Z hitung sebesar 5,238 dengan nilai Z tabel 1,960. Oleh karena nilai Z hitung
lebih besar dari Z tabel maka ada hubungan yang signifikansi antara tingkat pengetahuan
tentang menyusui dengan teknik menyusui ibu primipara. Hal ini dapat diartikan bahwa
seseorang yang mempunyai tingkat pengetahuan yang tinggi tentang menyusui akan
menerapkan teknik menyusui yang baik.



KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan
dalam penelitian ini adalah :

1. Tingkat pengetahuan tentang cara menyusui yang benar paling banyak masuk dalam
kategori sedang yaitu sebanyak 47 responden (61,8%).

2. Cara menyusui yang benar paling banyak masuk dalam kategori sedang yaitu sebanyak
46 responden (60,5%).

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara hubungan tingkat pengetahuan dengan cara
menyusui yang benar pada ibu postpartum. Hal ini ditunjukkan dengan Z hitung > Z
tabel (4,37 > 1,96).

4. Keeratan hubungan tingkat pengetahuan dengan cara menyusui yang benar adalah
rendah. Hal ini dilihat dari nilai Tau yaitu 0,341 dan dicocokan dengan koefisien korelasi
termasuk dalam keeratan rendah yaitu 0,200-0,400.

SARAN
Berdasarkan dari kesimpulan penelitian diatas, maka dapat diberikan saran sebagai
berikut :

1. Bagi bidan dan perawat di Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten agar dapat
meningkatkan peran sertanya dalam memberikan asuhan kebidanan dan keperawatannya
terutama dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang cara menyusui yang benar.

2. Bagi Koordinator Kebidanan dan Kamar Bayi Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah
Klaten agar membuat prosedur tetap yang berhubungan dengan bimbingan tentang cara
dan teknik menyusui yang benar.

3. Bagi Direktur Rumah Sakit Ibu dan Anak ‘Aisyiyah Klaten agar dapat
mempertimbangkan hasil penelitian ini untuk menbuat kebijakan atau program dalam
memberikan informasi melalui leaflet, gambar yang disediakan disetiap ruangan nifas
dan dibukanya kelas khusus seputar kehamilan atau prenatal class tentang cara menyusui
yang benar.

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan
mengembangkan penelitian dengan mengambil responden pada ibu melahirkan dengan
mengambil variabel lainnya yang berhubungan dengan cara menyusui diantaranya faktor
psikologis, keadaan payudara, kesehatan ibu dan paritas.
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